BAB1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Obesitas adalsh penyakit kronis kompleks vang didefinisikan oleh timbunan lemak
berlebihan yang dapat mengganggu kesehatan, Obesitas dapat menyebabkan peningkatan risiko
dinbetes tipe 2 dan penyakit jantung, dapat memengaruhi kesehatan tulang doan reproduksi, serta
meningkatkan nsiko kanker tertentu. Obesitas pwum kualitas hidup, seperti tidur atau
bergerak. Diagnosis kelebihan berst badan, dan obesitas dilakikan dengan mengukur berat dan
tinggi badan seseorang mwgh.mgm:\mm !T'Gﬂ'}:hml { kg)tinggi® (m?). Indeks
massa tubuh adalah m W egemukan dunpﬂnguhum tambahan, seperti lingkar
pinggang. dapat membantu mwm:m

quh\mﬁkan salah safu faktor-foktor utama mﬂnt mnmhhp:nyaklt kronis yang
sangat mniﬂhﬁa@.}mndentm}-n seperti diabetes tipe 2 pmnﬁtmhr gangguan
metabolik, jeniskanker tertentu, gangguan tidur, dan osteoartritis. Diabates tipe 2 adalah salah satu
penyakit yang MW diakibatkan oleh obesitas, di mana obesitas meningkatka resistensi
insulin pmg mm pen}'ehub utama diabetes tipe 2. Penyakil kardiovaskular, termasuk

penyakit jantung koroner, hipertensi, dan stroke[2].

tekanan d&fﬂhml. kadar gula darah tinggi, lemak tubuh herhbﬁiﬁﬁi‘ln:;i@xng dan kadar
kolesterol atau M pﬂgm M] Gen terientu meml cara tubuh
menyimpan dan mendistribusikan lemak. Pola makan ymgﬁnmﬂm terutamna dari makanan
cepat saji, dan kﬂfﬂ'@nj'n aktivitas fistk ndatah pm)'e'buh tﬂm obesitas, ngkimg:m ynng
berkontribusi pada peningkatan ubeshns. Stres, dtpmsr dun gmggua.n makan seperti binge eating
disorder juga dapat mempengamhi kebiasaan makan dan berat badan. Selain itu, akses terhadap
makanan sehat dan fasilitas untuk berolahraga sering kali lerbatas oleh faktor ekonomi dan
sosial[4].



Mengatasi obesitas memerlukan pendekatan yang komprehensif dan  sistematis,
Peningkatan kesadaran lentang pentingnyva pola makan sehat dan aktivitas fisik adalah langkah
awal yang penting. Selain itu, perawatan medis termasuk obat-obatan dan operasi bariatnk dapat
membantu individu yang mengalami obesites berat Kebijakan publik vang mendukung
lingkungan yang lebih sehat, seperti pelabelan nutrisi yang jelas, pengurangan iklan makanan tidak
sehat. dan pembangunan fasilitas olahraga juga sangat diperfukan]5]. Teknologi juga memainkan
peran penting dalam memantau aktivitas fisik, asupan kalon, dan memberikan saran keschatan

secan real-time.

Seiring dengan kemajuan ieknologi, pembelajaran mesin (ML) dan kecerdasan buatan {Al)
menawarkan cara m&:{ lebih m Imllﬁ mengnﬂallsi!- dnt- kesehatan, Algontma
pembelajaran mesin seperti m dan Support Vector Machine (SVM) telah menunjukkan
kinerja yang sangat baik dalam buﬂ:agu oplikasi klasifikasidan prediksi, termasuk dalam bidang
kesehatan. XGBoost (Extreme Gradient Boosting) adalah salsh satu metode boosting yang paling
kouat, yang nmunglmn kekuatan bebernps model pohon keputusan untuk meningkatkan
akurasi prediksif]. ‘S’S"H {Support Vector Machine) bekerja dengan mencari hyperplang terbaik
yang memisahkan kelas-kelas dalam ruang fitur dan sangat efektif untuk masalah Klasifikasi
dengan l:ﬁmunil Iﬁnﬁ-ﬂ‘bﬁkﬂju dengan buk pada dataset yang kompleks d.uu@ﬁncar.

Penglitian imj bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi model prediksi tingkat
obesitas menggunakan algoritma XGBoost dan SVM. serts membandingkan kinerja kedua
algoritma cf.uiﬁ.hl akurasi, presisi, dan recabl. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi m dalam W penceguhan dan pengelolaan obesitas, serta
meningkatkan knthhmmﬁnm masyarakat secara keseluruhan.

1.2 Romusan Masalah

|. Bagaimana algoritma XGBoost dan SWVM dapat digunakan untuk memprediksi tingkat
obesitas berdasarkan data kesehaton?
Seberapa efektif algoritma SVM dalam memprediksi tingkat obesitas dibandingkan dengan
XGBoost?
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. Faktor-fakior apa saja vang paling berpengaruh dalom prediksi tingkat obesitas

menggunakan kedua algoritma tersebut?

Batasan Masalah

. Sumber Data: Data yang digunokan terbatas pada dataset yvang tersedia secara publik dan

data vang dikumpulkan dari populosi tertentu, sehingga mungkin tidak mewakili semua

populasl.

WVariabel yang Digunakﬂ.l:t; Prediksi ha.nphmhh:hn variabel-variabel tertentu seperti

faktor-Faktar iu.mwﬁ knw.ﬁmw enetit mghh;h sulit dikur,

Metode Amalisis® Fokus pada penggunaan algoritnn XGBoost dan SVM, tanpa
eaﬁlndfu#mn dnngmnlglﬂbmhm seperti neural network atay random forest.

Euw K:ima Evaluasi kinera model dibatasi ;ﬁn metrik-metrik standar seperti
akurasi, presisi. recall, dan Fl-score, tanpa mengeksplorasi metode evaluasi lainnya seperti

analisis ROC atau AUC.

Tujuan Penelitian

. Mengembangkan mode! prediksi tingkat chesitas menggufiakan algoritma XGBoost dan

SVM.

Mengevalupsi don membandingkon kinena prediksi dari mq@ﬁmu;mt:m.
Mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi tingkat obesitas berdasarkan
hasil prediksi dari kedun model.

Manfaat Penelitian

. Bagi Pencliti dan Akademisi; Menyediskan kontribusi ilmioh mengenai efektivitas

algoritma XGBoost dan VM dalam prediksi tingkat obesitas. serta metodolog yang dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya.

Bagi Praktisi Kesehatan: Menyediakan alst prediksi yang dapat membantu dalam
identifikasi dini individu yang berisiko obesitas, sehingga memungkinkan intervensi yang



lebih cepat dun tepat sasaran. Dengan alat ini, prakfisi kesehatan dapat mengembangkan
program pencegahan yang lebih efektif.

3. Bagi Masyarakat Umuom: Meningkatkan kesadaran tentang faktor-faktor yang
berkontribusi pada obesilas dan pentingnya pencegahan sejak dini. Pengetahuan ini dapat
membantu individu untuk mengambil langkah-langkah preventif guna menjaga kesehatan
mereka.

4. Bagi Pembuat Kebijakan: Memberikon data dan snalisis yang dapat digunakan untuk
merancang program kesehatan msjambﬂm lehih efektif dan berbasis bukti dalam
menangani masalah obesitns, Dengan rekomendasi berbasis data, kebijakan yang
diterapkan dapat lebih tepat mdmaﬁm dalam penggunaan sumber daya.

5. Pengembangsn Teknologi Kesehatan: Mendorong penggunaim teknologi informasi dan
i dta cialarm kemhbn,w pada akhirmya dlptmninghlﬁnu kualitas layanan
kesehatan dan hasil keschatan masyarakat. N

Lo Sistematika Penulisan

Bab 1 WIIII: Bab ini merupakan pengantar yang memberikon gambamn umum
mengena 'tnplk penelitian. Dalam bagian ini, dijelaskan latar belakang masalah obesitas pada
kalangan ‘orang d%_m::gn}n prediksi tingkat obesitas, dan'potenst pmggmmm algoritma
machine legming sepert XGBoost dan SVM. Selanjuinya. romusan masalah mengidentifikasi
pertanyaan-pertanyasn penelitian yang akan dijawab dalam skeipsi ini Batasan masalah
menentuban ruang lingkup penelitin dan. mgeiushan batasan m ﬂmnphm untuk menjaga
fokus penelitian. ﬁqmn_pmuﬂm diuraikan untuk menjelaskan tujuan utama yang ingin dicapai
melalui penelitian ini, Selain jtu, manfaat penelitian dijelaskan untuk mengurakan kontribusi
penelitian ini bagi peneliti, praktisi keschatan, masyarakat umum, dan pembuat kebijakan. Bagian
ini ditutup dengan sistematika penulisan yang memberikan gambaran singkat tentang struktur
keseluruhan skripsi dan isi dari setiap bab.

Bab Il Tinjauan Pustaka Bab ini menyajikan tinjavan literatur yang relevan untuk
memberikan landasan leoritis dan konteks bagi penelitian. Bagian ini dimulai dengan penjelasan
tentang konsep obesitos, termasuk definisi, penyebab, dan dampak obesitas padn kesehatan

individu dan masyarakat Selanjutnya, diuraikan penggunaan machine leaming dalam bidang
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kesehatan, khususnya dalam prediksi penyakit dan kondisi kesehatan. Algoritma XGBoost dan
SVM dibahas secara mendalam, termasuk prinsip dasar dan kelebihannya dalam berbagai bidang,
Bagian ini juga mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian
ini untuk mengidentifikasi gap penelitian yang ada.

Bab 111 Meteologi Penelitian Bab ini menjelaskan metode dan prosedur yang digunakan
untuk mencapal tujuan penelitizn. Desain penelitian dijelaskon imtuk membenkan gambaran
tentang jenis penelition yang dilakukan dan pendekatan vang digunokan. Sumber data yang
digunakan dijelaskan, termasuk deskripsi Mm yang dikumpulkan, dan metode
pengumpulan dota. Pengolahan dala meliputi teknik preprocessing seperti pelebelan data dan
pemetaan nilai. Langkah-langkah dalam pengembangan model mm dan SVM dijelaskan,
termasuk pemililan fitur, pehih mﬁﬂ; FEvaluasi model ﬁ&hskﬂl dengan menggunakan
metrik evalinsi seperti akurasi. presisi, recall, dan F1-score untuk menilai kinerjs model prediksi.

Bab IV Hasil Penelition dan PembshasanBab ini menyajikan hasil penelitian dan
interpretasinya. Hasil eksperimen disajikan untuk menunjukkan performa model prediksi yang
dikembangkan, termasuk performa masing-masing algoritma (XGBoost dan SVM) berdasarkan
metrik mll.ﬂ]s !auﬁitﬁktor—faklnr penting dilakukan untuk mengidentifikasi dqmthmEﬂnallsls
faktor-faktor yung ;ﬂiﬂg berpengarub dalam prediksi tingkat obesitas. Perbandingan kinerja
model mmx{"ﬂugﬁﬂnfg‘v’h-'l dibahas untuk memberikan wawasan fentang efektivitas masing-
masing algoritma. Pembahasan temuan menghubunpkan hasil penelitinn dengan literatur yang ada,
tmuplikasi prakiis, dan keterbatasan penelitian..

Bab V Kesimpulan dan Saran Bab ini menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan
rekomendast. i{uimpuhn mmgﬁ:gﬂhu hmn uinma darg _pnﬁlitiﬂ.n, menjawab mumusan
masalah. dan mencapai tujuan penelitian. Saran diberikan nﬂnkgﬁehlmn lebih lanjut, aplikasi
praktis, dan kebijakan berdasarkan hasil penelitian. Bagian ini juga mengidentifikasi keterbatasan
dari penelitian ini dan bagaimana hal tersebut dapat diperbaiki dalam studi mendatang.
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